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1. Pendahuluan

Peningkatan tajam pada jumlah kapal penangkap ikan yang aktif telah terjadi dalam
abad terakhir. Peningkatan jumlah kapal ini menjadi tidak terdaftar dan tidak diatur di
banyak negara, yang mengakibatkan maraknya kegiatan penangkapan ikan llegal,
Tidak Dilaporkan, dan Tidak Diatur (IJUU fishing). Untuk mencoba memerangi 1UU
fishing, daftar atau catatan kapal diperkenalkan di banyak negara, di bawah berbagai
Organisasi Pengelolaan Perikanan Regional (RFMO) dan secara independen dalam
berbagai organisasi keberlanjutan. Tindakan Negara Pelabuhan (Port State Measures)
juga diterapkan guna memerangi IUU fishing (Flothmann et al., 2010). Sodik (Sodik,
2009), dalam menilai kerangka hukum Indonesia untuk menanggulangi IUU fishing,
ditemukan bahwa kurangnya skema pendaftaran kapal adalah salah satu alasan utama
kegiatan ilegal ini berkembang pesat di perairan Indonesia. Skema pendaftaran kapal
berfungsi tidak hanya untuk memerangi IUU fishing. Di banyak negara, seperti
Indonesia, diduga terdapat sektor skala kecil yang besar, “diduga” karena jumlah tepat
dari kapal aktif sulit ditentukan mengingat luasnya negara dan kurangnya skema
pendaftaran kapal.

Di tingkat nasional, sebuah daftar untuk kapal, disebut Daftar Kapal memberikan
wewenang untuk menangkap ikan di perairan Kepualauan Indonesia (RVIA),
dikembangkan pada tahun 2015 untuk memantau jumlah kapal aktif di perairan
nusantara. Sistem RVIA khusus diperuntukkan bagi kapal yang menargetkan spesies
tuna. Di tingkat regional, Komisi Perikanan Wilayah Pasifik Barat dan Tengah (WCPFC)
sedang mengembangkan Catatan Kapal Penangkap lkan (WCPFC, 2014) dan telah
meminta bahwa mulai 1 Januari 2016 semua kapal berukuran >100GT yang diizinkan
menangkap ikan di luar Zona Ekonomi Eksklusif nasional harus memiliki nomor IMO
(WCPFC, 2013). WCPFC awalnya akan mengintegrasikan nomor IMO ini ke dalam
sistem Unique Vessel Identifier (UVI) mereka, dan akan bekerja mengintegrasikan UVI
untuk kapal-kapal yang lebih kecil (WCPFC, 2013). Komisi Tuna Samudra Hindia
(I0TC) memiliki keputusan berkaitan dengan catatan kapal yang diizinkan beroperasi di
daerah kompetensi IOTC (IOTC 2015). Berdasarkan keputusan ini semua kapal dengan
panjang >24m harus terdaftar dan semua kapal <24m tetapi menangkap ikan di luar

Zona Ekonomi Eksklusif negara juga harus terdaftar. Jenis informasi yang diperlukan
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sesuai dengan persyaratan FAO. Pusat Pengembangan Perikanan Asia Tenggara
(SEAFDEC) juga aktif memeragi IUU fishing melalui inisiatif seperti pendaftaran kapal,
memastikan South East Asia memiliki penekanan pada kepatuhan dan bekerja menuju
tercapainya tindakan negara pelabuhan (Port State Measures).

Di tingkat internasional, International Seafood Sustainability Foundation (ISSF)
memiliki sebuah Proactive Vessel Register (PVR), yang memungkinkan kapal secara
sukarela menyerahkan informasi berkaitan dengan kegiatan penangkapan ikan dan
kebijakan mereka, sehingga menyoroti komitmen mereka terhadap kegiatan perikanan
berkelanjutan. PVR memberikan pemilik kapal kesempatan untuk menunjukkan
komitmen yang mereka buat demi mencapai perikanan berkelanjutan dan lestari.
Pemangku kepentingan terkait, seperti konsumen, pengecer dan eksportir ikan, dapat
memeriksa rincian kapal secara online dan melihat kemajuan apa yang dilakukan kapal
tersebut untuk mencapai keberlanjutan dalam operasinya. Perlu dicatat bahwa ketika
kapal memilih berpartisipasi dalam program PVR, mereka tidak sedang mencari atau
memperoleh dukungan dari ISSF, melainkan memungkinkan kapal untuk secara
transparan menyoroti komitmen mereka terhadap praktik-praktik berkelanjutan. Kapal
skala besar saat ini mendominasi PVR. Namun, untuk mengakui banyaknya jumlah
kapal kecil dan upaya yang dilakukan di sektor ini dalam hal keberlanjutan, PVR
diujicobakan di Indonesia bagi kapal skala kecil (kolaborasi antara MDPI, AP2HI dan
IPNLF). Untuk mendaftar di PVR, informasi mengenai ukuran, kapasitas, bendera
negara, kebijakan tidak melakukan pengambilan sirip hiu, lisensi kapal dan banyak lagi

harus dikumpulkan dan diverifikasi oleh auditor pihak ketiga.


http://www.seafdec.or.th/iuu/index.php/seafdec-programs

2. Sistem Vessel Identifier Code (VIC) I-Fish

MDPI telah mengembangkan sebuah sistem Kode Pengenal Kapal (Vessel Identifier
Code, VIC) untuk semua kapal yang ada dalam database I-Fish. Sistem VIC ini
dikembangkan untuk menyelaraskan pendaftaran kapal skala kecil dengan
perkembangan pendaftaran kapal di tingkat nasional, regional dan internasional. Sistem
VIC juga bertujuan untuk memastikan bahwa kapal tidak dihitung dua kali, bahwa
kesalahan dalam pemasukan data (misalnya kesalahan ejaan nama kapal) tidak terjadi
dalam database, dan beberapa sumber data untuk sebuah kapal dapat dikombinasikan
dengan menggunakan kode pengenal ini. Form pendataan untuk pendaftaran sebuah
kapal dalam sistem VIC I-Fish menggabungkan persyaratan data dari RVIA dan PVR
(Bagian 3), guna mengurangi usaha dalam memperoleh data secara terpisah di
kemudian hari. Kapal-kapal di lokasi pendaratan yang terkait dengan setiap pemasok
diberikan VIC, yang tersusun sebagai berikut:
520302/001
52 -> Kode pos Indonesia, dalam contoh ini NTB
03 -> Lombok Timur

02 -> Mitra pemasok MDPI nomor dua di wilayah tersebut
001 -> Kapal nomor dua

Sebuah kapal di Kupang, NTT, akan mendapat kode 537101/001, 53 untuk NTT, 71

untuk Kupang, dst. Kode pos berasal dari database pada www.geopostcodes.com.

Sistem VIC memiliki dua jenis pengguna: Pengguna Non-Administrator
(Pengguna NA) dan Administrator. Pengguna Non-Administrator dapat menambahkan
data untuk kapal baru, memverifikasi data kapal, memperoleh nomor VIC dari “Kode
Tempat Pendaratan/Nomor Seri”, permintaan mengedit data kapal dan persetujuan
mengedit data kapal. Administrator dapat menambahkan data kapal, memperoleh
nomor VIC dari “Kode Tempat Pendaratan/Nomor Seri”, dan mengedit serta
memperbarui data kapal.

Pada tahun 2015, form pendataan VIC disebarkan di semua lokasi MDPI dan
data dikumpulkan dari sebanyak mungkin kapal. Kegiatan ini berhasil mengumpulkan
data dari hampir 1.000 kapal, data ini kemudian diunggah ke database I-Fish. Hanya

pengguna dengan akses log-in I-Fish yang dapat melihat rincian kapal: data tidak
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3. Standar Operasional Prosedur Pendataan

Pendataan kapal dilakukan oleh petugas lapangan dengan menggunakan form khusus
pendataan (Tabel a). Form pendataan dirancang agar sesuai dengan sistem RVIA dan
PVR. Ada dua metode untuk melakukan pendataan kapal di lapangan. Yang pertama
adalah ketika sebuah lokasi baru dibuka. Di lokasi baru ini, petugas lapangan harus
mencoba bertemu dengan setiap pemilik/kapten kapal yang terlibat dalam perikanan
tuna di daerah tersebut. Proses pendataan meliputi wawancara dengan pemilik/kapten
kapal, mengukur panjang kapal, sedapat mungkin memperoleh salinan dari semua
dokumen relevan (contoh tercantum dalam Lampiran 1), dan mengambil foto kapal.
Data ini kemudian ditinjau oleh Admin VIC, kapal diberikan nomor VIC dan data
diunggah ke sistem VIC pada database I-Fish.

Proses pendataan kedua adalah untuk lokasi yang sudah ada dan memerlukan
pendaftaran kapal baru di kemudian hari. Data dari kapal-kapal ini dikumpulkan dan
diserahkan secara tersendiri kepada sistem VIC I-Fish untuk ditinjau. Setelah ditinjau
oleh Admin VIC, kapal tersebut diberikan nomor VIC.

Tabel di bawah ini menguraikan poin data yang dibutuhkan per kapal.
Penjelasan dari setiap poin data dicantumkan untuk mempermudah pendataan oleh
enumerator/operator lapangan. Poin data tertentu bersifat wajib dan yang lainnya
bersifat sukarela. Hanya setelah semua poin data wajib berhasil dilengkapi, barulah
nomor VIC dapat diberikan untuk kapal.

Form Pendataan Kapal

Petugas Pendataan

Tanggal Pendataan
(DD/MMIYYYY)

Versi IV/ 15.06.2016

A. Data Kapal




1. Nama Kapal

- Nama kapal sesuai dengan dokumen kapal

- Sesuaikan pada dokumen (diutamakan sesuai pas
kecil/SIP1/BPKP).

-Jika terdapat "KMN/KM" pada nama kapal, silahkan
dicantumkan.

- jika kapal tidak memiliki dokumen, nama kapal sesuai dengan
keterangan kapten/ pemilik(untuk sementara)

2. Nama kapal sebelumnya

(Jika ada)

Jika kapal pernah berganti nama (lihat pada dokumen SIPI pada
bagian “nama Kapal”)

3. Panjang (m)

Lihat pada dokumen PAS/surat ukur/sertifikat kesempurnaan.

4. Panjang Keseluruhan
(LOA) (m)

Lihat pada dokumen PAS/surat ukur/sertifikat kesempurnaan.

5. Lebar (m)

Lihat pada dokumen PAS/surat ukur/sertifikat kesempurnaan.

6. Dalam (m)

Lihat pada dokumen PAS/surat ukur/sertifikat kesempurnaan.

7. Gross Tonnage

Lihat pada dokumen PAS/surat ukur/sertifikat kesempurnaan.

8. Net Tonnage

Lihat pada dokumen PAS/surat ukur/sertifikat kesempurnaan.

9. Bahan Utama

Lihat pada dokumen PAS/surat ukur/sertifikat kesempurnaan.

10. Tahun Pembangunan

Lihat pada dokumen PAS/surat ukur/sertifikat kesempurnaan.

11. Jenis Mesin

Dari hasil interview dan lihat secara langsung.dan diisi Mesil Luar
atau mesin dalam.

Mesin Luar : misalnya mesin tempel, ketinting atau bisa dibongkar
pasang.

Mesin dalam: mesin terpasang tetap pada kapal.

12. Merk Mesin

Lihat pada dokumen Pas Kecil/Besar (Ukuran) /SIPI /BPKP.
Apabila merk mesin >1,silahkan dituliskan semua dengan
menggunakan tanpa Plus.

Cth: IANDONG+ HONDA+YANMAR TS

13. Daya (PK)

Lihat pada dokumen Pas Kecil/Besar (Ukuran) /SIPI /BPKP.
Apabila merk mesin >1,silahkan dituliskan semua daya sesuai
urutan merk mesin dengan menggunakan tanda Plus (+).

Cth: 30+30+120

14. Jumlah ABK

jumlah kru kapal , berdasarkan hasil interview

15. Jenis Alat Tangkap

Lihat pada dokumen SIPI /BPKP.
Diisi dengan menyesuaikan pilihan : Handline, Pursesein,
Longline, Troll line, Ple and Line, troll line & Hand line

16. Daerah Penangkapan
Ikan

Lihat pada dokumen SIPI/BPKP (Daerah penangkapan) kemudian
disesuaikan dengan WPP RI.
Cara penulisan : WPP-RI 573, WPP-RI 713, WPP-RI 714, dst

17. Pelabuhan Pangkalan

Lihat pada dokumen SIPI /BPKP



18. Metode Penangkapan

Berdasarkan hasil interview. Metode penangkapan
diklasifikasikan menjadi : Rumpon, Tanpa rumpon dan campuran
Rumpon: Jika Kapal selalu melakukan aktivitas penangkapan ikan
target utama di Rumpon

Tanpa Rumpon: Jika kapal tidak menggunakan rumpon dalam
aktivitas penangkapan ikan target utama.

Campuran: Jika kapal melakukan penangkapan di rumpon dan
tanpa rumpon..

B. Data Pemilik Kapal

1. Nama Pemilik

Lihat pada dokumen PasKecil/besar/ SIPI /BPKP

2. Alamat pemilik

Lihat pada dokumen PasKecil/besar/ SIPI /BPKP

3. No Hp Pemilik Berdasarkan hasil interview.
4. Nama Perusahaan/ Berdasarkan hasil interview.
Supplier

5. Anggota Fair Trade
(YIT)

Berdasarkan hasil interview.

6. Lokasi kelompok Fair
Trade

Berdasarkan hasil interview.

7. Nama Kelompok Fair
Trade

Berdasarkan hasil interview.

C. Informasi Kapten

1. Nama

Lihat pada dokumen SKK(Surat keterangan
kecakapan)/KTP/Interview langsung.

2. Pengalaman (sejak
Tahun)

Lihat pada dokumen SKK(Surat keterangan
kecakapan)/KTP/Interview langsung.

3. Tahun kelahiran

Lihat pada dokumen SKK(Surat keterangan
kecakapan)/KTP/Interview langsung.

4. Nomor Hp/Telp

Berdasarkan hasil interview.

5. Alamat

Lihat pada dokumen SKK(Surat keterangan
kecakapan)/KTP/Interview langsung.

D. Pendaftaran PAS
Kapal

informasi harus merujuk pada dokumen PAS Kecil/Pas Besar.

1. Tanda Selar

2. Tempat Pendaftaran

3. Masa Berlaku dari
tanggal

4. Masa Berlaku sampai
tanggal

5. Tanda Panggilan

E. Surat Izin

Penangkapan Ikan (SIPI)

Untuk kapal >5GT. Informasi harus merujuk pada dokumen
SIPI.

Nomor Surat Izin
Penangkapan




Tempat penerbitan

Masa Berlaku dari tanggal

Masa Berlaku sampai
tanggal

F. Bukti Pencatatan
Kapal Perikanan (BPKP)

Untuk kapal < 5GT. Informasi harus merujuk pada dokumen
BPKP.

1. Nomor Pencatatan

2. Tempat Pencatatan

3. Tanggal Pencatatan

4. Masa Berlaku sampai
tanggal

G. Buku Kapal Perikanan
(BKP)

Informasi harus merujuk pada dokumen BKP

1. Nomor Buku Kapal

2. Tempat Penerbitan

3. Tanggal Penerbitan

H. Alat pemantau kapal

Biasanya terdapat pada kapal >30 GT. Informasi harus
merujuk pada dokumen surat keterangan aktivasi transmiter

1. Nomor SKAT

2. Tanggal aktivasi

I. Pendaftaran Kapal lainnya

1. No.IMO

2. No.AP2HI

3. No. R-VIA




4. Pendaftaran kapal

Form di Bagian 3 digunakan untuk pendataan semua kapal di lokasi mana MDPI aktif.
Setelah semua rincian dicatat dalam file excel dan dokumen telah diverifikasi, maka
kapal dapat didaftarkan pada berbagai sistem pendaftaran kapal nasional dan
internasional. Bagian ini menjelaskan proses untuk melakukan pendaftaran kapal
dengan: a) sistem I-Fish, b) RVIA, dan c) Proactive Vessel Registry (PVR).

a) Standar Operasional Prosedur untuk pendaftaran dengan I-Fish

Ada dua metode pengunggahan data kapal ke dalam sistem VIC I-Fish: baik secara
individual (Metode 1) atau menggunakan lembar kerja excel (Metode 2). Lembar kerja
excel digunakan untuk mengunggah beberapa kapal dari lokasi baru pada saat yang
sama dan juga untuk mengunduh data kapal ke dalam file excel. Setelah data kapal
diunggah pengguna NA dapat meminta untuk mengedit data jika mereka menyadari

adanya perubahan di lapangan (Permintaan Proses Edit).

Metode 1 — Tambahkan kapal baru secara individual
Langkah 1 — Log in ke sistem VIC

Untuk mendaftarkan kapal dalam sistem VIC I-Fish, pengguna harus terlebih dahulu
diberikan rincian akses I-Fish. Pengguna dapat log in dengan menggunakan rincian
login I-Fish untuk mengakses dashboard VIC (Gambar 1). Laman web dapat ditemukan

melalui tautan ini: http://ifish.id/apps/vic/index.php/main.

Please Sign In | VIC Admin

Remember Me

Login

Gambar 1. Laman login sistem VIC I-Fish.


http://ifish.id/apps/vic/index.php/main

Langkah 2 — Tambahkan kapal baru

Setelah berhasil log in, pengguna dapat mengecek daftar kapal yang terdaftar saat ini
dengan mengklik “Vessel -> Semua Kapal” pada tab menu di sebelah kiri layar. Jika
kapal baru ingin ditambahkan, pengguna harus mengklik tombol “Tambah Data Kapal’
(Gambar 2). Pengguna dapat mencari informasi satu kapal atau beberapa kapal
tertentu dengan mengetik kriteria khusus pada kolom Search di sebelah kanan atas
daftar (Gambar 2).

%) VIC SYSTEM P eimanav

® £ Tambah Data Kapal

Show 10 |v entries Search:

Semua Data Kapal VIC I-Fish MDPI

Panjang
Lokasi Nama Panjang Keseluruhan Lebar Dalam Gross Net Bahan Tahun Jenis
vIC Pendaratan Kapal (m} (LOA) (m) (m) (m} Tonnage Tonnage Utama Pembangunan Mesir

e Mesin
© | 520301001 | Labuhan AL FATIRR 15 ] 3 1 4 0 Kayu 2002 -
ombok Timur

VIC Number 520201/001

Kaimana / 2016-08-04

1 2

Gambar 2. Daftar kapal yang terdaftér.

Daftar poin data yang ditemukan dalam form pendataan asli (Tabel) sekarang muncul
pada layar. Poin data yang disorot dalam warna merah harus dilengkapi sebelum kapal
dapat diserahkan dan diverifikasi (Gambar 3). Beberapa poin data akan memiliki daftar
navigasi (drop-down) atau kotak centang di mana pengguna dapat memilih informasi
yang relevan. Pengguna harus mengklik Next untuk pindah ke laman berikutnya dari

form pendataan sampai laman terakhir selesai.
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A D=z Kapal
Tatun Pemmangunen

P

Mam a1

Panjan )

Gambar 3. Tambahkan kapal baru, pengguna menambahkan kapal baru

Langkah 3 — Verifikasi

Ketika data untuk mendaftarkan kapal baru telah diserahkan oleh pengguna NA, data
akan disimpan di “Vessel -> Kapal Temporary”, yang dapat ditemukan melalui menu

pada sisi kiri layar (Gambar 4). Data kapal harus disetujui oleh pengguna Administrator

sebelum diberikan VIC.

8% VIC SYSTEM

Temporary Pengguna Date Kapal VIC IFish MDPI

Show 10 || entries

Showing 1 to 1 of 1 entriss

Gambar 4: Data kapal disimpan di “Kapal Temporary” sampai disetujui oleh Administrator.



Metode 2 — Mengunggah dan Mengunduh Lembar Kerja Excel

Pengguna Administrator dapat mengunggah data kapal dengan menggunakan lembar
kerja excel. Pada menu samping, ikuti “Vessels -> Eksport Data Kapal dari File Excel”,
dan klik pada tombol “Upload File Excel” (Gambar 5). Pengguna NA juga dapat

mengunduh data kapal ke dalam file excel.

($%) VIC SYSTEM

Welcome,
VIC_admin
GENERAL . Upload File Excell & Download File Excell

@ H
oS Upload Vessel

[shl Statistik Kapal

Download format file excel kemudian isi dengan data kapal. Lalu upload kembali file excel melalui menu upload yang tersedia.
B8 Vessels

Semua Kapal

Kapal Temporary

Eksport Data Kapal dari File
Excell

Gambar 5. Mengunggah dan mengunduh data dalam format lembar kerja excel.

Permohonan Proses Edit

Pengguna NA tidak dapat mengedit data kapal tanpa persetujuan dan verifikasi dari
pengguna Administrator. Pengguna NA harus memilih “Request Edit” untuk kapal yang
dipilih pada daftar kapal (Gambar 6). Langkah ini akan mengirimkan pemberitahuan
kepada pengguna Administrator bahwa seseorang sedang meminta izin untuk mengedit
data kapal. Pengguna NA dapat melacak status permohonan edit kapal mereka di

bagian bawah laman (Gambar 7).
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Lok N P, g |<E§;|I.Iruhiﬁ Lebar Dal. G Net Bahan Tahun J
vic Pendaratan Kapal {m) {LOA) (m} {m) {m} Tennage Tonnage Utama Pembangunan Mesin Merk Mesin
NTE - L
(-] Labuhan AL FATI ¥ ! IAND MPER
Lo ok Timi I
Tanggal | Kaimana / 2016-08-04
==
REQUEST EDIT WAITING APPROVE EDITING SESSION WAITING PUBLISH
ra info And any further details here (images stc
Gambar 6. Bagian untuk pengguna NA meminta edit data kapal.
VIC = 520301/001
Di Tan: il Kaimana / 2016-08-04
£ |
_/'_'\_ re "\_ Fait _/'_'\_
L1 L2) L2) L4)
Status R R o R
REQUEST EDIT WAITING APFROVE EDITING SESSION WAITING PUBLISH
Extra info And any further details here (images &

Gambar 7. Status ditampilkan sebagai “Waiting for Approval” (menunggu persetujuan)

Setelah pengguna Administrator menyetujui pengguna NA untuk mengedit, pengguna
NA akan mendapatkan pemberitahuan dan memiliki akses untuk memasukkan data
baru mengenai kapal. Pengguna harus memilih “Finish Edit” untuk menginformasikan
kepada administrator agar ditinjau (Gambar 8). Setelah data kapal baru diverifikasi dan
disetujui oleh Administrator, maka kapal tersebut akan muncul dalam daftar kapal

terverifikasi yang diperbarui (Gambar 9).

Dientry Oleh / Tanggal Input Kaimana / 2016-08-04
Action Editing Session Finish Edit |
P N T
1) 3 )
Status s — Ry s
REQUEST EDIT WAITING APPROVE EDITING SESSION WAITING PUBLISH
Extra info And any further details here (images stc

Gambar 8. Setelah persetujuan Administrator, pengguna NA dapat mengedit data kapal.
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entry Oleh / Tanggal Inp Kaimana / 2016-08-04
Action Waiting Publish |
_/'_'\_ Vd _'\_ rd _'\_ rd -'\_
(1) (2) (=) (a)
— ) \2) \2) 2
REQUEST EDIT WAITING APPROVE EDITING SESSION WAITING PUBLISH
Extra inf: And any further details here (images &

Gambar 9. Setelah pengguna NA selesai memperbarui data kapal, status akan berubah
menjadi “waiting publish” sampai Administrator menyetujui perubahan tersebut.
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b) Standar Operasional Prosedur untuk pendaftaran dengan R-VIA
R-VIA adalah Catatan Nasional Kapal yang Diizinkan Menangkap Ikan antara lain Tuna,
Cakalang dan Tongkol di dalam Perairan Kepulauan dan Perairan Wilayah Indonesia
serta Perairan ZEE. Bagian ini menjelaskan tentang pendaftaran kapal di database I-
Fish dengan sistem R-VIA (Gambar 10).

1. Add / Edit

Vessel Data

b. Get approval
to edit vessel
data.

2. Verification
Vessel Data

5. Request Edit 3. Request RVIA
Vessel data Number

4. Get RVIA
MNumber

Gambar 10. Proses umum pendaftaran kapal dengan RVIA dan pemberian nomor RVIA (data
yang dimaksud pada nomor 2 dari Gambar x dilakukan oleh sistem).

Langkah 1 — Log in dan deskripsi lokasi.
Log in ke database online R-VIA dari situs web (http://rvia.kkp.go.id/login, Gambar 11).

MDPI mempunyai akun untuk memasukkan data ke R-VIA. Saat ini rincian login dan
kata sandi disimpan oleh Departemen Rantai Pasokan. Setelah berhasil log in, Anda
dapat menavigasi menu pada bagian kiri layar untuk laman web yang anda butuhkan.
“Dashboard” di pojok kiri atas (lingkaran merah, Gambar 11) menuntun Anda ke laman
statistik, dengan grafik dan laporan mengenai kapal (i.e. per WPP, alat tangkap,
propinsi yang mengeluarkan). Untuk melihat daftar kapal yang terdaftar dalam sistem
ini, klik “Vessels” di pojok kiri atas (lingkaran hijau, Gambar 11). Apabila ada masalah
selama proses memasukkan data, Anda dapat menghubungi tim R-VIA secara
langsung melalui R-VIA Help Centre (pojok kanan bawah, lingkaran biru, Gambar 11).
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http://rvia.kkp.go.id/login

C [ rvia.kkp.go.id/admin/dashboard big

~ _ TOTAL JUMLAH KAPAL DIBAWAH 10GT © ANTARA10-30GT DIATAS 30 GT
‘m - A& RVIA > Dasfboardinformasi Data apa DATA UPDATED 5 MINUTES AGO @ 2903 1510 11916
Vessels [l WpP
Sebaran Kapal Di Tiap WPP

Tiap kategori tonase kapal
1000

500 I Ii
LI I!.-

0

Jumlah

lah Kapal

LLS. Hindia LLS. Pasifik WPP-RIS71 WPP-RIS72 WPP-RI573 WPP-RI711 WPP-RI712 WPP-RI713 WPP-RI714 WPP-RI715 WPP-RI716 WPP-RI717 WPP-RITI

Wilayah Penangkapan lkan

Kolom WPP terisi i 2880 dota kopal. | > 30GT (1910). 10-30 GT (468 ). < 10 GT (502). ‘ ‘

@ Alat Tangkap ‘ RVIA Help Center )

e ————

Gambar 11. Laman login untuk sistem R-VIA.

Langkah 2 — Memasukkan data kapal.

Klik pada “Vessels” di pojok kiri atas. Ada dua cara untuk memasukkan data: entri
manual atau impor dari file excel. Dengan kedua pilihan cara tersebut, data kapal dapat
disimpan tetapi tidak akan menerima nomor R-VIA sampai tombol “Request R-VIA
Number” telah diklik. Sebelum menerima nomor R-VIA, semua data kapal dapat diedit
oleh operator (i.e. MDPI). Namun, setelah menerima nomor R-VIA, operator harus
mengajukan permintaan kepada Admin untuk mengedit data.

Entri Manual: Untuk menambahkan kapal individu secara manual, klik pada

kategori kapal yang relevan di pojok kanan atas (Gambar 12). Pilihannya adalah

“<10GT” dan “10-30GT".
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Dibawah 10 GT

Show / hide columns

lessel & C(ategory Grosstonnage Fishingpermit validity from  Fishingpermit validity ta.  Fishingpermit issued province  Fishingpermitissued city.  Call sign

0000-00-00

0000-00-00

Gambar 12. Tempat di mana dapat memilih entri manual (1) entri file excel (2).

Untuk memasukkan data kapal <10GT, ada tujuh bagian yang harus
dilengkapi (A-E dan G-H, Gambar 13):

A (Data Kapal): harus dilengkapi untuk semua kapal <10 GT

B (Buku Kapal): boleh dibiarkan kosong jika kapal tidak memiliki
“Buku Kapal”

C (Bukti Pencatatan): dilengkapi untuk kapal <5GT berdasarkan
BPKP

D (Surat 1zin) harus dilengkapi untuk kapal = 5 GT berdasarkan
SIPI

E (Pejabat): boleh dibiarkan kosong. Ini untuk operator dari
Pemerintah (DKP)

G (Foto Kapal): dilengkapi secara sukarela (jika foto kapal
tersedia)

H (Arsip digital): harus dilengkapi. Saat ini masih sukarela.

Setelah data kapal dilengkapi, klik “Submit Data”.
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€ = @ [0 riakkp.go.id/admin/vessel/below/create

Data Kapal For vessel between 7 - 10 GT

Data Pemilik

Gambar 13. Tab menﬁ dengan tujuh bagia{n yang harus dilengkapi untuk kapal <10GT.

Untuk memasukkan data kapal 10-30GT, ada tujuh bagian yang harus
dilengkapi (A-B dan D-H, Gambar 14):
- A (Data Kapal): harus dilengkapi untuk semua kapal 10 — 30 GT
- B (Buku Kapal): boleh dibiarkan kosong jika kapal tidak memiliki
“Buku Kapal”
- D (Surat ljin): harus dilengkapi untuk kapal 2 5 GT berdasarkan
SIPI
- E (Pejabat): boleh dibiarkan kosong. Ini untuk operator dari
Pemerintah (DKP)
- F(VMS): harus dilengkapi jika kapal memiliki VMS
- G (Foto Kapal): dilengkapi secara sukarela (jika foto kapal
tersedia)
- H (Arsip digital): harus dilengkapi. Saat ini masih sukarela

Setelah data kapaldilengkapi, klik “Submit Data”.
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& 10-30GL| Eaa |

Data Kapal Buku Kapal Suratzin Pejabat wMS Foto Kapal AW

Data Kapal (Perhubungai taoey

Data Kapal Tanda Register

Tonase Kotor gt Tanda selar
Tonase Bersih gt

Panjang LOA -

Gambar 14. Tab menu dengan tujuh bagian yang harus dilengkapi untuk kapal 10-30GT.

Entri file excel: Ketika mendaftarkan lebih dari satu kapal, data dapat diimpor
menggunakan file excel. Namun, mengunggah dokumen dan foto kapal masih
harus dilakukan satu per satu melalui entri manual. Untuk mengimpor data dengan
menggunakan file excel, klik pada “Import Data Kapal dari File Excel” dari menu
navigasi “Vessel” (tanda panah 1, Gambar 15). Unduh contoh format excel (tanda
panah 2, Gambar 15). Lengkapi file excel dengan data kapal yang diminta.
Setelah file excel dilengkapi, unggah ke sistem R-VIA dengan mengklik tombol

“Upload File Excel” (tanda panah 3, Gambar 15).

€ | [ rvia.kkp.go.id/admin/vessel/import -3

kapal dari excel

nat fj ian isi dengan data kapal. Lalu upload kembali file excel melalui menu upload yang tersedia.
port data kapal dari File
cel

Gambar 15. Tempat mengimpor file excel (1), contoh format file excel untuk diunduh (2), tombol

untuk mengunggabh file excel yang sudah dilengkapi (3).

Sistem R-VIA akan secara otomatis memverifikasi data dan menginformasikan

berapa banyak jumlah kapal yang berhasil diunggah (lingkaran hijau, Gambar 16)
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dan berapa yang gagal diunggah (lingkaran merah, Gambar 16). Sistem ini akan
menanyakan apakah Anda ingin mencoba mengunggah kembali kapal yang gagal
diunggah atau apakah Anda ingin melanjutkan dengan kapal yang berhasil
diunggah saja (Gambar 16). Setelah memilih “Continue” sistem akan memberikan
pemberitahuan terbarui untuk menginformasikan berapa banyak kapal yang
berhasil diunggah ke sistem.

> R-VIA RS |

T

m g

Setelah mengunduh format file excel. Perhatikan petunjuk pemakaian pada sheet "Petunjuk Pemakaian” yang tersedia di dalam file

BB Hasil import data kapal dari excel

b, @5 data lolos validasi

Berikut adalah data yang diambil dari hasil import file excel. Dari total 74 da @ ELD data gagal validasi.

Untuk mengetahui penyebab gagal validasi. Kiik Tombol

Data belum dimasukkan ke dalam database. Klik tombol untuk memasukkan data yang lolos validasi saja ke dalam database atau ulang file excel.

Q Show / hide columns

Gambar 16. Pemberitahuan berapa banyak kapal yang berhasil dan gagal diunggah
menggunakan file excel.

Langkah 3 — Mengedit dan meminta nomor R-VIA

Klik ikon pemberitahuan di pojok kiri atas (tanda panah 1, Gambar 17). Semua kapal
yang berhasil diunggah akan dicantumkan di “Approved Edit Request”. Jika Anda ingin
mengedit data kapal, klik “Edit” di bawah nama kapal (tanda panah 2, Gambar 17).
Apabila data kapal diunggah menggunakan pilihan file excel, dokumen dan foto kapal
harus diunggah secara tersendiri. Setelah Anda selesai mengedit data kapal, klik
‘Finish — Request R-VIA Number” (tanda panah 3, Gambar 17). Admin RVIA akan

melakukan verifikasi dan persetujuan akhir serta memberikan nomor RVIA untuk kapal.
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{ i + Tambah Kapal Dibawal

AKBAR RAZAK ( ngo@subditzeei.org )

it atau cetak data kapal.

n
£l

LA MALO YAHOLU ( ngo@subditzeei.org )
age  Fishingpermit validity from Fishingpermit validity to_  Fishingpermit issued province  Fishingpermit issued city
\ I
2014-10-16 2015-10-15 NUSA TENGGARA TIMUR KOTA KUPANG
E KMN.AIR KEMBALI 02 ( ngo@subditzeei.org ) 0000-00-00 0Opoe-00-00
[ e | 0000-00-00 0000-00-00
0000-00-00 0000-00-00
w LG 0000-00-00 0000-00-00
[+] LA ANA ENDE 1 0000-00-00 0000-00-00

Gambar 17. Tombol untuk mengedit data kapal individu.

Operator dapat memeriksa status masing-masing kapal. Masukkan nama kapal di
kolom pencarian dan jika kapal tersebut terdaftar maka akan muncul di layar. Operator
dapat memeriksa data kapal dan mengunduh salinan data kapal dalam file PDF

(Gambar 18).

i Info! Kiik tanda plus untuk mengakses fungsi edit arau cetak data kapal.

0o | Q

# MName of vessel 4 Gross tonnage  Fishingpermit validity from  Fishingpermit validity to  Fishingpermit issued province  Fishingpermit issued city Registration small place
©  WAMRUGUT4 1 0000-00-00 0000-00-00 DKP KAB. BURU
@  WAMRUGUTS 1 0000-00-00 0000-00-00 DKP KAB. BURU
NAMA KAPAL WAMRUGUT 5 | BELUM ADA NOMOR RVIA

DIENTRY OLEH/PADA NGO@SUBDITZEELORG / 2016-04-25 07:09:46

\ |

EDITSTATUS €D REQUEST EDIT €) WATING EDIT APPROVAL € EDITING SESSION @ WAITING TO PUBLISH

(-] WAMRUGUT 6 1 0000-00-00 0000-00-00 DKP KAB. BURU

AMA KAPAL WAMRUGUT 6 | R-VIA-03617

DIENTRY OLEH/PADA NGO@SUBDITZEEI.ORG f 2016-06-02 19:35:07

AKSI I } ‘ | REQUEST DELETE C] UNDUH PDF .

Gambar 18. Mencari kapal dalam database dan mengecek nomor RVIA.
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c) Standar Operasional Prosedur untuk pendaftaran dengan PVR

Seperti disebutkan dalam pendahuluan, Proactive Vessel Registry (PVR) adalah sarana
bagi kapal untuk secara publik dan transparan menyoroti komitmen dan kemajuan
mereka menuju penerapan praktik-praktik berkelanjutan dalam usaha perikanan
mereka. Semua kapal penangkap tuna dapat didaftarkan melalui PVR, dengan
persyaratan bahwa semua kapal pukat cincin yang ingin mendaftar harus terlebih
dahulu terdaftar pada Catatan Kapal Pukat Cincin Skala Besar ISSF. Untuk secara
resmi terdaftar pada PVR, MRAG Americas melakukan skema audit, yaitu
memverifikasi data dan dokumen yang tersedia untuk umum dan dilengkapi dengan
kunjungan lapangan bila diperlukan.

Ada sejumlah langkah dalam mendaftarkan kapal ke PVR (Gambar 19). Selain
penyerahan data yang diuraikan dalam form pendataan MDPI (bagian 2), dokumen
kapal harus diverifikasi. Untuk kapal Indonesia, verifikasi mengacu pada Surat Izin
Penangkapan lkan (SIPI), Bukti Pencatatan Kapal Perikanan (BPKP), PAS Kecil, PAS
Besar, Surat Ukur Kapal, Surat Keterangan Kecakapan (SKK) dan Surat Keterangan
Aktivasi Transmiter (SKAT). Setiap kapten harus menyelesaikan pelatihan singkat untuk
memastikan pemahaman tentang berbagai isu keberlanjutan dan harus berkomitmen
pada kebijakan tidak melakukan pengambilan sirip hiu. Setelah data dan dokumen yang
dikumpulkan diperiksa dan dirujuk silang dengan kondisi fisik kapal, selanjutnya data
disampaikan kepada asosiasi industri terkait (dalam hal ini data MDPI disampaikan
kepada Asosiasi Perikanan Pole and Line dan Handline Indonesia, AP2HI). Sebuah
stiker sementara dikeluarkan untuk setiap kapal (Gambar 20). Stiker ini harus melekat
pada kapal sehingga bisa terlihat dan tidak mudah rusak/dilepas. Kapal juga menerima
nomor pendaftaran dari asosiasi. Laporan verifikasi dibuat dan disampaikan kepada
perusahaan bersangkutan. Kapten harus menandatangani dan menampilkan kode etik
perikanan bertanggung jawab di atas kapal mereka. Setelah tahap ini selesai, data
disampaikan kepada ISSF.

Setelah disampaikan kepada ISSF, setiap kapal akan menjalani skema audit
pihak ketiga untuk memverifikasi dokumen dan kepatuhan terhadap persyaratan PVR.
Setelah kapal berhasil lulus audit, kapal akan menerima stiker pengenal kapal

permanen dari ISSF. Data akan diperbarui secara berkala. ISSF akan mempublikasikan
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daftar kapal terverifikasi di situs web (http://iss-foundation.org/knowledge-

tools/databases/proactive-vessel-reqgister/).

1. Pendataan di lapangan 9. Pembaruan rutin data
menggunakan form pengumpulan data kapal
2. Salinan semua dokumen 8. Kapal menerima Stiker
dikumpulkan dan diverifikasi terhadap Pengenal Kapal permanen
data lapangan t

l < Ausit berhasil

3. Penyampaian data kepada

asosiasi industri “‘{JHJMJHH
4. Asosiasi mengeluarkan Stiker Pengenal 7. Audit P!k ketiga
Kapal sementara dan nomor registrasi t

!

A, Pen],rampa:ian data kepada — B, Momor registrasi I55F
perusahaan bersangkutan dikeluarkan
dan ISSF

Gambar 19. Proses pendaftaran PVR.

AP2HI

Asosiasi Perikanan Pole & Line dan
Handline Indonesia

Indonesian Pole & Line and Handiine Fisheries Association

Al

wwaes RINDU
NOMORREGETRASL 103/HL/NFI/AP2HI

www.ap2hi.org

Gambar 20. Stiker Pengenal Kapal Sementara
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5. Mengunggah form sampel pelabuhan yang telah

dilengapi ke I-Fish menggunakan sistem VIC

Petugas lapangan harus mengunggah data sampel pelabuhan menggunakan sistem
VIC bila memungkinkan. Langkah 1 - 5 di bawah ini merinci proses pengunggahan data
ke database I-Fish menggunakan sistem VIC. Apabila mengunggah form sampel
pelabuhan menggunakan sistem VIC tidak dimungkinkan (misalnya, karena kapal baru
dan belum terdaftar dalam sistem), maka informasi kapal harus dicatat dalam I-Fish dan
nomor VIC diberikan untuk digunakan kedepannya (informasi lebih lanjut ada di Bagian
4a).

Langkah 1 — Tempat pengunggahan data pada situs web I-Fish

Setelah pengguna berhasil log in ke situs web I-Fish, klik pada “Database” dari menu di
bagian atas layar (Gambar 21). Pada laman “Database” akan ada bagian untuk
mengunggah form sampel pelabuhan. Klik “Upload Template File Protokol Sampling

Integrasi VIC”.

- s b s [ Dt e bapurtiag  Sefwis Mo Lbiey Al

[-Eush

1. Apliicast Pratokol Samgeing Maat Tangkapen Pancing Tune Artisssel

1. nduh e
o Dewniasd Template Samphng Prococot Fie Mancine & Pole and Line
» Dewmviosd Terphote Samphng MudCreh

+ Downlasd Tempiate Mosthiy Unfoading

2 Uplosd Samich

* Uplsed Tempiene Me Protokol Semphng imegraw VIO

o Uplead ToNEE Lo 1

Gambar 21. Tempat pada situs web I-Fish untuk mengunggah menggunakan sistem VIC.

Pode and Line

Langkah 2 — Mengunggah form sampel pelabuhan (tiga pilihan)

Ada tiga pilihan untuk mengunggah data sampel pelabuhan ke sistem I-Fish:
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1. Mengunggah sampel pelabuhan dengan nomor VIC
2. Mengunggah sampel pelabuhan tanpa nomor VIC
3. Mengunggah sampel pelabuhan tanpa nomor VIC, (khusus untuk propinsi

Maluku dan kapal kecll, i.e. <1GT)

Pilihan 1. — Mengunggah sampel pelabuhan dengan nomor VIC

Pada “VIC Port Sampling Upload Page”, silakan pilih tempat pendaratan (landing site),
nama perusahaan dan nama kapal. Kolom data lainnya akan teriisi secara otomatis
berdasarkan tiga pilihan ini (Gambar 22). Apabila data kapal yang muncul cocok
dengan data kapal di form sampel pelabuhan, unggahlah form excel (“Choose File”)

dan klik tombol “Process”.

VIC Port Sampling Upload Page

Filih Landing Site
Falih Perusahasan
Rilih Vesal

VI Murmbesr S20301.AD0
Maima Kapa AL FATIR
Panjang Eapal

Bahan Kapal

GT Kapal d

PE Kapa

Jenis Mesin Mesin Dalam
Jummlah ABK

Upload Excedl Sampling Choose Fie | 520301 1510 —

Gambar 22. Laman pengunggahan jika kapal memiliki nomor VIC.

Pilihan 2. — Mengunggah sampel pelabuhan tanpa nomor VIC
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Jika kapal tidak memiliki nomor VIC, unggahlah form tanpa memilih tempat pendaratan

(landing site), nama perusahaan dan nama kapal (Gambar 23).

VIC Port Sampling Upload Page

Pilih Landing Site
Pilih Perusahaan I .
Pilih Vesel e .

Upload Excell Sampling Choose File | 520301 151011 1401 xis

Process

Gambar 23. Laman pengunggahan jika kapal tidak memiliki nomor VIC.

Ketika mengunggah kapal tanpa nomor VIC, sistem |-Fish akan mengecek data kapal
dalam file yang diunggah dengan data kapal yang ada. Jika ada potensi kecocokan,
sistem I-Fish akan menyarankan menggunakan kapal di database I-Fish (Gambar 24).
Pengguna dapat memeriksa data kapal yang disarankan dengan data kapal dalam form
yang diunggah, dan jika benar itu adalah kapal yang sama, maka pengguna dapat
mengunggah dengan menggunakan VIC dari kapal yang disarankan tersebut (“Pilih”,
Gambar 24). Jika data kapal yang disarankan tidak cocok dengan data kapal dalam
form sampel pelabuhan, pengguna dapat mengklik “Tidak ada VIC! Create VIC Review”

(Gambar 24).
©_ Data Vessel Untuk Direview
Oiimgu;ti:--- B

Gambar 24. Kolom saran ketika I-Fish menemukan potensi kecocokan data untuk kapal dalam
form yang diunggah.
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Jika sistem I-Fish tidak dapat menemukan potensi kecocokan kapal dalam data kapal
yang ada, maka data kapal baru harus diserahkan agar ditinjau dan diberikan VIC. Data
sampel pelabuhan untuk kapal ini akan disimpan dalam folder sementara (bukan dalam
database I-Fish). Pengguna harus melengkapi informasi dasar tentang kapal baru
tersebut (Gambar 25) sebelum data sampel pelabuhan disetorkan ke folder sementara.
Data sampel pelabuhan hanya akan diunggah ke database I-Fish ketika data kapal
telah ditinjau oleh Admin VIC dan nomor VIC telah diberikan.

Gambar 25. Data kapal yang akan diserahkan untuk ditinjau sebagi kapal baru.

Pilihan 3. — Mengunggah sampel pelabuhan tanpa VIC (khusus Maluku, kapal kecil)

Penyampaian data di propinsi Maluku dapat dilakukan tanpa nomor VIC dan tanpa
menyetorkan data kapal untuk ditinjau. Pengecualian ini dibuat karena keadaan di
propinsi Maluku, i.e. kapal kecil (1GT), trip menangkap ikan satu hari dan kondisi
pendaftaran kapal saat ini. Ketika mengunggah form sample pelabuhan dari Maluku,
sistem I|-Fish akan mencari melalui data kapal yang ada untuk menemukan kecocokan
dengan data kapal yang diunggah. Jika ada kecocokan, pengguna dapat memilih
menggunakan kapal dan VIC ini untuk mengunggah form sampel pelabuhan (“Pilih”,
lingkaran hijau, Gambar 26). Jika tidak ada kecocokan data, pengguna dapat mengklik
“Tidak Ada! Upload Langsung” (lingkaran merah muda Gambar 26). Pengguna
kemudian dapat mengunggah form sampel pelabuhan secara langsung ke database I-
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Fish tanpa menggunakan VIC. Dalam kasus ini, persyaratan data minimum untuk

T

Infol Apakah ada diantara data VIC berikut init 7.

mengunggah ke I-Fish adalah nama kapal.

WAEPLABUNG 1(810403/001)

GT:1
PANJANG: 8.54
PH: 15

ABK: i
BAHAMN: Fiber

WAEPLABUNG 2 (810403/003)

WAEPLABUNG 3 (810403/005)

Gambar 26. Laman untuk mengunggah menggunakan kapal yang disarankan atau
mengunggah langsung (khusus Maluku, kapal kecil).
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6. Lampiran | — Contoh semua dokumentasi yang diperlukan untuk

pendaftaran
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Contoh 1: Surat Izin Penangkapan lkan (SIPI)
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Contoh 2: Bukti Pencatatan Kapal Perikanan (BPKP)

BPKP

PEMERINTAH KABUPATEN HALMAHERA SELATAN
DINAS KELAUTAN DAN PERIKANAN

LABUHA
A Rage Bundaeng Mo 3§ Labuhafmatl (85 haioemu cgmal o

NO: 523411 /59 - 11 / BPKPF - NS / 2015
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Contoh 3: PAS Kecil
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Contoh 4: PAS Besar.
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Contoh 5: Surat Ukur Kapal.
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Contoh 6: Surat Keterangan Kecakapan (SKK)
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Contoh 7: Surat Keterangan Aktivasi Transmiter (SKAT)
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